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Abstract 

 
Porang plants have economical value that are widely cultivated with the utilization of tailing sand post-

mining lead in Bangka through the use of organic fertilizer. The anatomical structure of the leaf of the hollow plant 

can be used to indicate the effectiveness of the growth of hollow in the sand tailing post-mining. The study aims to 

find out the anatomical characteristics of the leaves and the influence of the organic fertilizer dosage on the post-

mining tailing sand. The planting of fields was carried out in the experimental garden on the tailing soil medium 

with the treatment of organic fertilizer doses: D05 = 5 tons of bovine debris compost per hectare (45 g/plant), D15 = 

15 tons of cattle defrost compost for each hectare (135 g/ plant), D25 = 25 tons of cow defrosting compost/ha (225 

g/plants) and control. The observations were performed in the laboratory and then analysed using the ANOVA test 

of 95% significance and the Duncan test (DMRT) of 5%. The results of the study showed treatment of fertilizer 

doses of 45 g/plant a real difference in the stomata index of 16.31%, the fertiliser dose of 225 g/plants a significant 

difference in stomata density of 110.49 mm2 and transport vessel width of 40.66 μm, while treatment of 135 g/ plant 

no real difference was found. Increased fertilizer doses affect changes in the anatomy of the leaves, such as the 

density of the stoma, the index of the stomata, the width of the upper epidermis and the convex vessels. The optimal 

dosage application according to the anatomical characteristics of the plant is 135 g/plant & 225 g/ plant.  
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Abstrak 

 
Tanaman porang memiliki nilai ekonomis yang banyak dibudidayakan dengan pemanfaatan tailing pasir 

pasca tambang timah di Bangka melalui penggunaan pupuk organik. Struktur anatomi daun tanaman porang dapat 

digunakan untuk mengindikasikan efektifitas pertumbuhan porang di pasir tailing pasca tambang. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui karakteristik anatomi daun porang dan pengaruh dosis pupuk organik di pasir tailing pasca 

tambang. Penanaman porang dilakukan di kebun percobaan pada media tanah tailing dengan perlakuan dosis pupuk 

organik yaitu D05 = 5 ton kompos kotoran sapi per ha (45 g/tanaman), D15 = 15 ton kompos kotoran sapi per ha 

(135 g/tanaman), D25 = 25 ton kompos kotoran sapi per ha (225 g/tanaman) dan kontrol. Pengamatan dilakukan 

secara laboratorik kemudian dianalisis menggunakan uji ANOVA taraf signifikansi 95% dan Uji Duncan (DMRT) 

5%. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dosis pupuk 45 g/tanaman beda nyata pada indeks stomata sebesar 

16,31%, dosis pupuk 225 g/tanaman adanya beda nyata pada kerapatan stomata sebesar 110,49 mm2 dan lebar 

pembuluh angkut 40,66 µm, sedangkan perlakuan 135 g/tanaman tidak ditemukan beda nyata. Peningkatan dosis 

pupuk mempengaruhi perubahan anatomi daun porang yaitu kerapatan stomata, indeks stomata, lebar epidermis atas 

dan pembuluh angkut. Pengaplikasian dosis optimal sesuai karakteristik anatomi pada tanaman yaitu 135 g/tanaman 

& 225 g/tanaman.   

 

Kata kunci:  Anatomi, porang, pupuk organik, pasir tailing 



Andre Sanputra, Robika, dan Riko Irwanto   

PENDAHULUAN 

Tanaman porang (Amorphophallus 

oncophyllus Prain) merupakan tanaman yang 

banyak dibudidayakan sekarang ini. Tanaman 

porang termasuk dalam umbi-umbian dari famili 

Araceae dengan jenis semak (herba) (Anturida & 

Azrianingsih, 2015). Porang banyak dijumpai di 

Pulau Jawa pada daerah lereng gunung. Secara 

ekologis porang di alam ditemukan tumbuh pada 

tanah ber-pH sedikit asam antara 5,6-6,5 

(Sumarwoto, 2004).  

Lahan bekas penambangan timah yang luas 

dapat berpotensi sangat besar bila dikembangkan 

dalam bidang pertanian. Pemanfaatan pasir tailing 

pasca tambang timah untuk budidaya porang 

sebagai media tanam belum pernah dilakukan. 

Penelitian Khodijah et al. (2020) menyatakan 

bahwa penanaman selada di media pasir tailing 

dengan pemberian pupuk kompos dan NPK 

meningkatkan produksi dan pertumbuhan selada 

sebesar 49%. Pemanfaatan pasir tailing dengan 

penambahan bahan organik sebagai media tanam 

memungkinkan potensi tanaman porang dapat di 

budidaya. 

Bahan organik dikenal dapat membantu 

pertumbuhan tanaman karena mengandung 

beberapa mineral yang dapat memenuhi kebutuhan 

tanaman. Menurut Agus et al. (2019) pemberian 

pupuk organik terutama dari hewan dapat 

memperbaiki sifat tanah yang ditanami tanaman 

pertanian. Perlakuan dosis dapat mempengaruhi 

anatomi tanaman. Menurut Tihurua et al. (2020) 

menjelaskan bahwa karakteristik anatomi 

menandakan terjadinya interaksi antara tanaman 

dengan lingkungan luar dalam kegiatan 

metabolisme. 

Pengamatan anatomi tanaman memiliki 

hubungan terhadap proses tumbuh pada tanaman. 

Penelitian Zamrodah (2016) menunjukkan bahwa 

Interaksi perlakuan antara variasi naungan dengan 

pemberian pupuk nitrogen memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap berat kering dan indeks 

stomata tanaman kimpul (Xanthosoma 

sagittifolium). Berdasarkan uraian yang telah 

disusun maka perlu adanya kajian anatomi 

terhadap pengaruh dosis pupuk organik dengan 

pemanfaatan pasir tailing pasca tambang untuk 

budidaya tanaman porang. 

Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui 

karakteristik struktur anatomi daun tanaman 

porang serta dosis pupuk optimal untuk 

pertumbuhan dengan perlakuan dosis pupuk 

organik di pasir tailing 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

rancangan acak kelompok tunggal. Faktor 

perlakuan yang akan diterapkan adalah dosis 

kompos kotoran sapi yang terdiri atas 3 taraf dosis 

yaitu D05 = 5 ton kompos kotoran sapi per ha (45 

g/tanaman), D15 = 15 ton kompos kotoran sapi per 

ha (135 g/tanaman), D25 = 25 ton kompos kotoran 

sapi per ha (225 g/tanaman) dan kontrol tanpa 

perlakuan tanah tailing. Penelitian dilakukan di 

dua lokasi yaitu kebun penelitian dan percobaan 

Universitas Bangka Belitung dan laboratorium 

botani.  

Tahap pertama dengan pembuatan bedengan 

dilakukan dengan ukuran 200 x 60 cm serta 

kedalaman 50 cm kemudian dimasukkan tanah 

tailing yang berumur sekitar 10 tahun pada galian 

bedengan tersebut. Bibit porang berasal dari bulbil 

(katak) yang telah memiliki tunas dengan pindah 

tanam ke lahan setelah berumur 60 HSS. Setiap 

lubang terdiri dari satu bibit porang yang telah 

disemai dengan jarak tanam 30cm x 30cm dengan 

lebar lobang 30cm dan kedalaman lobang 30cm. 

Pupuk organik yang digunakan berupa pupuk 

kompos kotoran sapi. Pemberian pupuk kotoran 

sapi dilakukan ketika awal penanaman porang 

semai di tanah tambang per lobang bibit porang 

pada waktu pagi hari. kemudian diberikan naungan 

menggunakan paranet intesitas cahaya sebesar 

65%.  

Tahap kedua pengambilan sampel pada 

setiap dosis pupuk organik terdapat tiga kali 

pengulangan individu, setiap individu terdapat tiga 

ulangan daun dan setiap daun dilakukan tiga 

ulangan sediaan preparat. Sampel  yang dipilih 

yaitu tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda, 

kondisi segar, tidak terserang penyakit serta dalam 

keadaan utuh.  

Tahap ketiga sayatan paradermal daun 

dibuat mengikuti metode wholemount (Sass 1951) 

dan sayatan transversal menggunakan metode 

freehand technique (Jayanti, 2017). Daun yang 

telah difiksasi dengan alkohol 70% dicuci dengan 
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akuades, selanjutnya dilakukan penyayatan daun 

bagian sisi atas (adaksial) dan sisi bawah 

(abaksial) dengan silet pada sayatan paradermal 

dan penyayatan daun secara melintang pada 

sayatan transversal. Hasil sayatan direndam dalam 

larutan pemutih hingga hasil menjadi transparan, 

lalu sayatan  dicuci dengan akuades untuk 

menghilangkan bekas larutan pemutih. Selanjutnya 

pewarnaan sayatan paradermal, sayatan diletakkan 

pada kaca preparat, sisa akuades diserap dengan 

tisu kemudian sayatan ditetesi dengan larutan 

safranin 1% (1 gram safranin ditambah 100 ml 

akuades), dan dilanjutkan dengan ditetesi gliserin 

30% (35 ml gliserin 85% ditambah 65 ml akuades 

dalam 100 ml gliserin 30%) kemudian kaca 

preparat ditutup dengan gelas penutup.  

Tahap keempat pengamatan sayatan 

paradermal daun meliputi jumlah stomata, jumlah 

sel epidermis, panjang dan lebar sel penjaga serta 

lebar stomata. Sayatan transversal daun yang 

diukur yaitu tebal daun, tebal mesofil (palisade dan 

bunga karang), tebal epidermis atas, tebal 

epidermis bawah, tebal kutikula, dan ukuran lebar 

pembuluh angkut setiap bidang pandang. 

Pengamatan di bawah mikroskop cahaya pada 

perbesaran 400 kali. Setiap sayatan paradermal 

diamati pada 5 area bidang pandang, sedangkan 

sayatan transversal diamati pada 3 area. Kerapatan 

stomata dihitung dengan rumus yakni 

perbandingan antara jumlah stomata dengan luas 

bidang pandang (πr2) (mm2). Data dianalisis secara 

deskriptif  setiap parameter porang dengan dosis 

pupuk organik. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan software SPSS 16.0 kemudian diuji 

menggunakan uji ANOVA (Analysis of variance) 

dengan taraf signifikansi 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan gambar menunjukkan bahwa 

pada sayatan paradermal terdapat stomata dan 

epidermis. Tanaman porang memiliki tipe stomata 

berupa anomocytic. Tipe stomata anomocytic 

ditandai dengan bentuk sel tetangga yang memiliki 

kesamaan bentuk dan ukuran dengan epidermis di 

sekitarnya. Tipe penyebaran stomata tanaman 

porang berupa tipe apel (Hipostomatik) 

ditunjukkan pada stomata yang terletak disalah 

satu bagian daun (abaksial) bawah. Berdasarkan 

pengamatan stomata porang, jenis sel penutup 

stomata berbentuk seperti ginjal yang memiliki 

dinding luar yang tipis dengan dinding dalam 

tebal, baik dinding atas maupun bawah 

mempunyai penebalan-penebalan kutikula dan sel-

sel tetangga berbatasan dengan sel penutup.   

Gambar 1. Penampang paradermal (A) Kontrol, (B) 

D05, (C) D15, (D) D25. Ket: St (Sel 

tetangga),Sp (Sel penjaga), Ep (Epidermis), 

Cs (Celah stomata), Is (Inti sel) 

 

Hasil analisis anatomi paradermal dengan 

uji Anova menunjukkan bahwa terjadi beda nyata 

pada indeks stomata di perlakuan D05 dan 

kerapatan stomata di perlakuan D25 terhadap 

kontrol. (Tabel  1)  

 

Tabel 1. Pengukuran parameter anatomi paradermal daun porang  

Perlakuan KS (mm2) LS (µm) IS (%) PSP (µm) PS (µm) PE (µm) LE (µm) 

Kontrol 80,50a 29,01a 20,93b 48,61a 12,55a 80,30a 30,53a 

D05 96,46ab 28,65a 16,31a 48,63a 12,20a 87,16a 29,29a 

D15 101,09ab 27,40a 20,33b 47,64a 10,98a 86,88a 29,28a 
D25 110,49b 27,97a 21,69b 47,08a 11,20a 84,53a 29,19a 
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama menyatakan tidak beda nyata berdasarkan uji Duncan dengan 

taraf kepercayaan 95%; KS= Kerapatan stomata, LS= Lebar stomata, IS= Indeks stomata, PS= Panjang stomata, 

LSP= Lebar sel penjaga, PE= Panjang epidermis, LE= Lebar epidermis 

Hasil pengamatan anatomi transversal 

daun porang terdiri dari kutikula, epidermis atas, 

palisade, bunga karang, pembuluh angkut dan 

epidermis bawah. 

 
Gambar 2. Penampang transversal A (Kontrol), B  (D05), C. (D15), D (D25), Ket: EpA (Epidermis atas), EpB 

(Epidermis bawah), Pa (Palisade), Jp (Jaringan pengangkut), Bk (Bunga karang). 

Hasil analisis data uji Anova ditemukan pada lebar 

epidermis atas mengalami beda nyata pada 

perlakuan D05 dan lebar pembuluh angkut 

mengalami beda nyata pada perlakuan D25.  

Hasil uji beberapa parameter yang mengalami 

beda nyata dan tidak beda nyata dapat dilihat pada 

(Tabel 2).  

 

Tabel 2. Parameter anatomi transversal daun porang  

Perlakuan TD (µm) K (µm) LEA (µm) LP (µm) LBK (µm) LPA (µm) LEB (µm) 

Kontrol 232,02a 5,84a 41,17a 73,99a 146,14a 53,13c 28,41a 
D05 241,97a 5,86a 47,22b 86,65a 141,67a 40,66b 28,61a 

D15 219,75 a 5,98a 39,69a 81,48a 127,85a 35,32a 25,81a 

D25 237,94 a 6,25a 40,32a 86,11a 144,36a 35,72a 26,66a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama menyatakan tidak beda nyata berdasarkan uji Duncan dengan 

taraf kepercayaan 95%;  K=Kutikula, LEA= Lebar epidermis atas, LP= Lebar palisade, LBK= Lebar bunga karang, 

LPA= Lebar pembuluh angkut, LEB= Lebar epidermis bawah. 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata 

pertumbuhan tanaman porang berdasarkan jumlah  

tajuk, diameter tajuk, tinggi tanaman dan diameter 

batang disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata pertumbuhan tanaman porang berdasarkan dosis pupuk  

Dosis Jumlah Tajuk Diameter Tajuk (cm) Tinggi Tanaman (cm) Diameter Batang (cm 

1 BST 6 BST 1 BST 6 BST 1 BST 6 BST 1 BST 6 BST 

Kontrol 9 12.4 22.2 59.3 12.9 47 5.7 11.2 

D05 8.6 10.3 23 58.6 12.6 57 5.9 14.4 

D15 8.3 20.3 20.3 56.6 13.3 53.3 5.5 14.2 

D25 8.3 13.6 24.6 42.6 12.9 49 5.6 11.4 

Keterangan: BST (Bulan setelah tanam)

Analisis kerapatan stomata tanaman 

porang pada tanah tambang timah yang diberikan 

dosis pupuk organik diketahui bahwa kerapatan 

stomata tergolong rendah yaitu kontrol (80,50 

mm2), 5 ton kompos kotoran sapi per ha (45 

g/tanaman) (96,36 mm2), 15 ton kompos kotoran 

sapi per ha (135 g/tanaman)  (101,09 mm2), dan 25 

ton kompos kotoran sapi per ha (225 g/tanaman) 

(110,49 mm2). Tinggi rendahnya kerapatan 

stomata mengacu pada Marantika et al. (2021) 

bahwa kerapatan rendah <300/mm2, kerapatan 

sedang 300-500 mm2, dan kerapatan tinggi 

>500/mm2. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk 25 ton kompos kotoran sapi 

per ha (225 g/tanaman) dengan kerapatan stomata 

lebih tinggi (110,49 mm2) dari perlakuan dosis 
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lainnya. Hal ini berbeda dengan penelitian 

Sudrajad et al. (2014) menyatakan bahwa 

perlakuan pemupukan N, terdiri atas empat taraf, 

yaitu 0, 8.5, 17.0, dan 34.0 g/tanaman dan 

perlakuan pemupukan P terdiri atas empat taraf, 

yaitu 0, 2.28, 4.56, dan 9.12 g/tanaman pada 

kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap 

kerapatan stomata pada enam bulan setelah tanam 

(BST). Penyebab ini diduga porang merespons 

pupuk organik yang telah diberikan. Menurut 

Solihin et al. (2019) aplikasi pupuk organik 

dengan sebagian besar N dan P dibawa ke titik 

tumbuh, batang dan daun.  

Berdasarkan nilai indeks stomata pada 

perlakuan 5 ton kompos kotoran sapi per ha 

(45g/tanaman) beda nyata dari perlakuan lainnya. 

Hal ini berbeda dengan penelitian Zamrodah 

(2016) menyatakan bahwa tanaman kimpul 

(Xanthosoma sagittifolium) dengan pemberian 

unsur nitrogen setengah dosis anjuran sampai dua 

dosis anjuran tidak mempengaruhi beda nyata 

indeks stomata. Indeks stomata berpengaruh 

terhadap proses transpirasi dan fotosintesis pada 

tanaman. Menurut Tampinongkol (2021) 

menyatakan bahwa, unsur hara dapat berperan 

dalam memenuhi kebutuhan proses fotosintesis 

pada tanaman. Unsur nitrogen membantu dalam 

pembentukan zat hijau daun (klorofil) dan Kalium 

berperan dalam fotosintesis, penyesuaian osmotik, 

pertumbuhan sel, regulasi stomata, sistem air 

tanaman, keseimbangan anion-kation, dan 

menyertai kation dalam transfer nitrogen 

(Khodakhah et al., 2014).  

Berdasarkan hasil analisis bahwa panjang 

dan lebar stomata tidak ada perbedaan nyata 

sehingga dapat dikatakan dosis bahan organik 

yang digunakan tidak mempengaruhi. Bila ditinjau 

kandungan unsur fosfor dari pupuk organik 

mempengaruhi ukuran sel tanaman. Menurut Putri 

et al. (2017) fosfor berperan dalam proses  

fotosintesis, pembelahan  sel  dan pembesaran  sel. 

Anatomi transversal porang terdiri dari 

kutikula, epidermis atas dan bawah, palisade, 

bunga karang, dan pembuluh angkut. Tebal daun 

sebagian besar tersusun dari jaringan mesofil. 

Menurut Prakoso et al. (2018) ketebalan daun 

didominasi jaringan daun berupa mesofil sebagai 

tempat aktif melakukan proses fotosintesis yang 

berperan sebagai pembentukan asimilat pada 

tanaman. Berdasarkan hasil analisis perlakuan 

pupuk organik tidak mempengaruhi ketebalan 

daun. Hal ini sesuai dengan Penelitian Andani 

(2018) menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK 

pada bibit talas dengan berbagai media tanam 

dengan dosis 2 gram/polibag, 4 gram/polibag dan 

6 gram/polibag diperoleh data bahwa tidak ada 

perbedaan ketebalan daun, hal ini dikarenakan 

kebutuhan tanaman telah tercukupi dan laju 

fotosintesis berjalan dengan baik.  

Selain komponen jaringan mesofil, jaringan 

epidermis juga termasuk komponen penyusun 

daun. Ketebalan sel epidermis pada penelitian ini 

pada perlakuan kontrol (41,17 µm), Dosis 5 ton 

kompos kotoran sapi per ha (45g/tanaman) (47,22 

µm), Dosis 15 ton kompos kotoran sapi per ha 

(135g/tanaman) (39,69 µm) dan Dosis 25 ton 

kompos kotoran sapi per ha (225g/tanaman) (40,32 

µm). Perlakuan dosis 5 ton kotoran sapi per ha 

(45g/tanaman) beda nyata dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya sehingga diduga mengalami 

penebalan untuk melindungi sel dibawah. Menurut 

Paluvi et al. (2015) penebalan sel epidermis 

menandai terjadinya pengurangan laju transpirasi. 

Selain itu Menurut Nadira et al. (2021) epidermis 

menjadi tempat penyimpanan  banyak air sehingga 

dapat memaksimalkan proses fotosintesis 

Selain mekanisme penebalan sel epidermis 

yang melindungi sel di bawahnya, terdapat 

kutikula melapisi sel epidermis. kutikula adalah 

lapisan terluar dari sel epidermis. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, ketebalan kutikula di 

berbagai perlakuan tidak berbeda nyata antara satu 

sama lain. Hal ini menurut Andani (2018) 

penebalan kutikula tidak berkorelasi dengan pupuk 

organik sebagai penyusunnya. Komponen 

penyusun kutikula tumbuhan berupa kutin/lapisan 

lilin dengan fraksi poliester lipid utama (Junita et 

al., 2017). 

Jaringan mesofil berperan dalam proses 

fotosintesis yang terdiferensiasi menjadi palisade 

dan bunga karang (Fahn, 1982). Berdasarkan 

karakteristik jaringan mesofil tanaman porang 

tergolong tanaman tipe C3. Ramadhani et al. 

(2013) menyatakan bahwa tanaman C3 memiliki 

palisade memanjang, berbentuk seperti tongkat 

dan tersusun sejajar. Palisade yang ditemukan pada 

daun porang terdapat hanya di satu sisi bagian 

adaksial daun, sehingga disebut bersifat 
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dorsiventral atau bifasial dan bentuk bunga karang 

yang ditemukan memiliki rongga antar sel dan 

menyebar secara acak.  

Pembuluh angkut pada daun porang 

terletak di bunga karang (jaringan spons). Lebar 

pembuluh angkut tumbuhan Porang pada 

perlakuan dosis 5 ton kompos kotoran sapi per ha 

(45g/tanaman) sebesar 40,66 µm dan berbeda 

nyata terhadap perlakuan 15 ton kompos kotoran 

sapi per ha (135g/tanaman) dan 25 ton kompos 

kotoran sapi per ha (225g/tanaman). Peningkatan 

lebar pembuluh angkut diduga karena terjadi 

perpindahan mineral dalam tanah dan terjadinya 

proses fotosintesis. Selain itu, kandungan unsur 

kalium dalam pupuk juga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan terlibat dalam proses 

translokasi makanan (Inam et al., 2011). Menurut 

Dimas et al. (2016) proses perpindahan asimilat 

dan translokasi mineral mempengaruhi diameter 

dari jaringan pengangkut. Penelitian lainnya dari 

penelitian Adnan et.al (2015) menyebutkan 

pemberian pupuk organik dengan dosis 18 

g/tanaman pada bibit sawit meningkatkan lebar 

pada pembuluh angkut daripada kontrol. 

Dengan membandingkan anatomi daun 

paradermal dan transversal pada perlakuan dosis 

yang diuji, diduga perlakuan 15 ton kompos 

kotoran sapi per ha (135 g/tanaman) sampai 25 ton 

kompos kotoran sapi per ha (225 g/tanaman)  yang 

lebih optimal di tanah bekas tambang timah 

dibandingkan perlakuan 5 ton kompos kotoran sapi 

per ha (45 g/tanaman). Penyesuaian tumbuhan 

yang baik pada suatu lingkungan dapat dilihat 

dengan mekanisme toleransi (Sopandie, 2013). 

Toleransi tumbuhan tersebut dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam mempertahankan parameter 

sel dan jaringannya yang hampir sama dan tidak 

berbeda nyata antara kontrol (tanah kebun) dan 

perlakuan dosis pupuk organik. 
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa bahan 

organik dengan berbagai dosis kompos kotoran 

sapi dapat memberikan pengaruh terhadap 

pertambahan tinggi tanaman, pertambahan jumlah 

daun, pertambahan diameter batang, dan 

pertambahan diameter tajuk daun. Hal ini diduga 

karena aplikasi bahan organik yaitu kompos 

kotoran sapi dapat memperbaiki sifat fisika kimia 

pada tailing sehingga pertumbuhan tanaman 

porang cenderung baik. Menurut penelitian 

Hartatik et al. (2015) menyatakan bahwa bahan 

organik dapat meningkatkan kesuburan kimia, 

fisika maupun biologi tanah. Hal ini juga didukung 

pernyataan Tampinongkol (2021) menyatakan 

bahwa struktur tanah sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dan sangat dipengaruhi oleh 

kegiatan-kegiatan mikrobia-mikrobia dalam tanah 

yang dibantu oleh sejumlah bahan organik. 
 

KESIMPULAN 

Struktur anatomi daun porang mengalami 

beberapa perubahan karakteristik dari pengukuran 

anatomi pada setiap perlakuan dosis pupuk 

organik. Perlakuan 5 ton kompos kotoran sapi per 

ha (45 g/tanaman) mengalami beda nyata pada 

indeks stomata sebesar (16,31%), lebar epidermis 

atas (47,22 µm)  dan lebar pembuluh angkut 

(40,66 µm). Perlakuan 25 ton kompos kotoran sapi 

per ha (225 g/tanaman) berbeda nyata pada 

kerapatan stomata sebesar (110,49 mm2). Hasil 

perbandingan dari uji yang dilakukan, pupuk 

organik yang optimal pada tanaman porang di 

pasir tailing bekas tambang timah berdasarkan 

beda nyata yaitu perlakuan 15 ton kompos kotoran 

sapi per ha (135 g/tanaman) dikarenakan tidak 

mengalami beda nyata terhadap tanaman kontrol.  
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